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MOTTO 

********* 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Qur‟an surah Al-Baqarah (2): ayat 286) 

                           

                             

                                 

             

****** 

“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 

kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran” 

(Al-Qur‟an surah al-Asr‟ (103): ayat 1-3) 

 

Orang lain bisa kenapa saya tidak!!!! 
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ABSTRAK 

Wirdatul Husna, 2020: Tinjauan Fiqih Muamalah terhadap Praktik Sewa 

Jasa Gina Laundry Di Desa Salo Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar  

Praktik sewa Jasa yang dilakukan oleh Jasa Gina Laundry  dilatarbelakangi 

oleh praktik sewa jasa yang dilakukan oleh pedagang dengan melakukan 

pembulatan harga tanpa pengetahuan dari konsumen. Dalam penelitian ini penulis 

memfokuskan pada pembulatan harga yang dilakukan oleh pihak Jasa Gina 

Laundry. Dimana praktik pembulatan harga tanpa persetujuan konsumen ini 

menjadi faktor dalam menentukan hukum terhadap praktik sewa jasa. Rumusan 

masalah yang yang akan diangkat dalam penelitian ini. Bagaimana Praktik Sewa 

Jasa Gina Laundry di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dan 

Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Sewa Jasa Gina Laundry 

di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) merupakan jenis 

penelitian yuridis empiris. Yuridis empiris ialah pendekatan yang digunakan 

untuk memecahkan masalah dalam penelitian dengan meneliti data sekunder 

terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian data 

primer di lapangan. Yang mana sampel yang dijadikan responden dalam 

penelitian ini sebanyak 33 orang yang terdiri dari 1 orang pemilik 2 orang 

karyawan dan 30 orang konsumen tetap jasa Gina Laundry dengan teknik 

purposive sampling. Sumber data primer penelitian ini diperoleh langsung di 

lapangan dengan menggunakan hasil observasi, angket, dan wawancara. Selain itu 

dilengkapi dengan data sekunder yang diperoleh dari literature dan beberapa buku 

serta bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

Sedangkan metode analisa yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu setelah semua data terkumpul, maka diklarifikasikan dalam 

pemaparan dan penjelasan.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan, jika ditinjau 

berdasarkan fiqih muamalah dari segi praktik tersebut maka transaksi praktik 

sewa jasa yang  dilakukan oleh pihak jasa laundry merupakan transaksi yang 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip muamalah yaitu tidak adanya unsur 

kerelaan dari sebagian pembeli, dan pembulatan harga hukumnya haram karena 

pembulatan harga ini dilakukan oleh pihak laundry tanpa meminta persetujuan 

dari konsumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Disadari bahwa manusia tidak mungkin hidup di dunia sendirian, tanpa 

berhubungan sama sekali dengan manusia lain. Eksistensi manusia sebagai 

makhluk sosial semacam ini telah merupakan fitrah yang ditetapkan oleh 

Allah. Salah satu hal yang mendasar dalam memenuhi kebutuhan hidup 

manusia adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan ini 

Islam datang memberikan dasar-dasar dan prinsip-prinsip yang mengatur 

secara baik persoalan-persoalan Muamalah yang dijalani setiap manusia dalam 

kehidupan sosialnya.
1
 

Muamalah menurut bahasa artinya saling bertindak, saling berbuat, dan 

saling mengamalkan. Menurut istilah dalam arti luas, muamalah adalah aturan-

aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan 

duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan dalam arti sempit, muamalah 

adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan 

manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan harta benda.
2
 

Tidak semua umat Islam mengerti akan pelaksanaan kegiatan 

muamalah dengan benar. Dalam pelaksanaannya muamalah juga memiliki 

larangan-larangan dan aturan yang harus diperhatikan dan tidak boleh 

dilanggar. Seiring dengan berjalannya waktu banyak larangan-larangan yang 

                                                 
1
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, cet. 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 18.  

2
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 1. 
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dilarang dalam fiqih muamalah, tapi tetap dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Untuk memperoleh keberkahan 

dalam berbisnis, islam mengajarkan etika dalam menjalankan bisnis agar 

pelaku bisnis benar-benar konsisten dan memiliki rasa responsibility yang 

tinggi sebagaimana diajarkan Rasulullah diantaranya, jujur dalam takaran, 

menjual barang yang baik mutunya, menetapkan harga dengan transparan dan 

lain sebagainya.
3
 

Dalam Ujrah juga telah ditentukan aturan-aturan hukum seperti rukun, 

syarat, maupun bentuk sewa-menyewa yang diperbolehkan ataupun yang tidak 

diperbolehkan. Ujrah sebagai jual-beli jasa (upah-mengupah), yakni 

mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti menurut 

syarat-syarat tertentu yakni mengambil manfaat dari barang. Oleh karena itu 

dalam transaksinya juga harus memenuhi aturan-aturan hukum yang nantinya 

akan berakibat sah atau tidaknya upah tersebut.   

Untuk menyempurnakan kegiatan upah mengupah maka maka harus 

ada bentuk perjanjian sebagai pedoman yang disepakati sebagai akad dalam 

kegiatan tersebut. Hal itu diwujudkan dalam bentuk akad antara dua belah 

pihak dengan ketentuan ketentuan yang harus disepakati oleh kedua belah 

pihak dengan ketentuan-ketentuan yang harus disepakati oleh kedua belah 

pihak yang melakukan akad tersebut. Akad yang dilakukan dengan tidak benar 

menjadikan akad tersebut cacat.
4
 

                                                 
3
 Ahmadi Miru, Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Di Indonesia, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 1.  
4
 Rachmat Syafei, FIqh Muamalah, cet. 2 (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 122. 
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Islam mengatur sedemikian rupa, agar di dalam suatu kerjasama atau 

transaksi tidak ada pihak yang di rugikan. Selain itu, tidak ada unsur penipuan 

atau hal yang ditutup-tutupi dalam kerjasama tersebut. Jika melihat dari prinsip 

etika bisnis itu ada enam prinsip, yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, 

pertanggung jawaban, kebenaran, dan ihsan. 

Salah satu jenis usaha di bidang jasa yang banyak di minati adalah 

usaha laundry. Banyak usaha di bidang laundry disebabkan oleh semakin 

banyaknya permintaan dalam sektor ini. Selain itu, biaya yang ditawarkan 

relatif murah, pengelolaan yang yang tidak terlalu sulit dan dengan persentase 

keuntungan yang cukup menjanjikan. Jasa ini sangat dibutuhkan bagi orang 

yang tidak memiliki waktu banyak untuk mencuci pakainnya sendiri. 

Di Desa Salo terdapat beberapa jasa laundry yang ada. Wilayah ini 

merupakan tempat di mana terdapatnya asrama Batalyon dan anak sekolah 

yang jauh dari orang tua memungkinkan menjadi target besar dalam 

pemasarannya. Masing-masing usaha jasa laundry berlomba-lomba untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna jasanya. Adapun jasa yang 

tersedia secara umum berupa cuci kering setrika, cuci kering, dan setrika 

dengan ketentuan harga masing-masingnya jasa. 

Namun, banyaknya jasa laundry tersebut dalam praktiknya masih ada 

pelaku usaha yang melanggar ketentuan maupun etika dalam berbisnis hanya 

untuk mendapatkan keuntungan. Dimana praktik yang menjadi bingung 

pelanggan pada jasa laundryini yaitu pihak laundry hanya menanyakan atas 
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nama siapa, butuh layanan apa, pelanggan tidak diberi nota sebagai tanda bukti 

transaksi pada awal akad.  

Proses penimbangan dilakukan setelah penyelesaian pekerjaan sesuai 

layanan yang diminta pelanggan. Pada saat pengambilan barang, pihak jasa 

laundry tidak mengembalikan duit pelanggan seperti harga yang harus 

dibayarkan sesuai dengan berat timbangan pakaian. Misalnya 1 kg laundry 

Rp.5000, maka 2,5 kg = Rp 12.500,00 maka pihak jasa laundry langsung 

membulatkan harga Rp. 13.000,00 pada nota yang tertempel di  pembungkus 

pakaian tersebut. Pihak Laundry tidak meminta persetujuan kepada konsumen 

untuk membulatkan harga. Berdasarkan keterangan di atas maka penulis ingin 

mengetahui lebih mendalam dan di rasa penting untuk dilakukan penelitian 

yang berjudul “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Sewa Jasa 

Gina Laundry Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar”. 

 

B. Batasan Masalah  

Untuk memberikan pembahasan tentang penelitian ini supaya terarah 

dan jelas maka penulis memberikan batasan masalah terhadap permasalahan 

yang diteliti yakni berkaitan dengan Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap 

Praktik Pada Sewa Jasa GinaLaundry Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Praktik Sewa Jasa Gina Laundry Di Desa Salo Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Sewa Jasa Gina 

Laundry Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan memacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang 

sudah dinyatakan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah:    

a. Untuk mengetahui Praktik Sewa Jasa Gina Laundry Di Desa Salo 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Praktik Sewa 

Jasa Gina Laundry Di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

2.  Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian dapat disebutkan antara lain adalah: 

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama kepada penulis 

mengenai Praktik Sewa Jasa di Gina Laundry Desa Salo Kecamatan Salo. 

b. Diharapkan proposal ini dapat memperkaya kepustakaan sebagai bahan 

untuk memperluas wawasan intelektual.  

c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi 

Program Strata 1 (S1) pada jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah 

(Muamalah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  
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E. Metode Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field Research). Metode ini dilaksanakan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di Lokasi pemilik Jasa 

laundry di Desa Salo Kecamatan Salo. Adapun alasan penulis dalam 

pemilihan lokasi ini yaitu dikarenakan lokasi ini menjadi tempat utama 

untuk mendapatkan data informasi dari Jasa laundry. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek penelitian ini adalah orang-orang yang akan diteliti yang 

terlibat dalam penelitian ini. Sebagai subjek penelitian ini adalah Pemilik 

dari Jasa laundry karyawan dan konsumen dari jasa laundry. Sedangkan 

objek dari penelitian ini adalah  tempat dimana ajasa laundry itu berdiri 

yaitu di Desa Salo. Objek adalah apa yang akan diselidiki selama kegiatan 

penelitian. Beberapa persoalan yang perlu agar bisa menentukan dan 

menyusun objek penelitian dalam metode penelitian ini dengan baik.
5
 

3. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian  

Ditinjau dari konsep penelitian hukum, jenis penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian hukum yuridis empiris.Yuridis Empiris Yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian 

                                                 
5
 Abdul Hakim, Metodologi Penelitian, Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, Studi Kasus, 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017), h. 152. 
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dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk kemudian 

dilanjutkan dengan mengadakan penelitian data primer di 

lapangan.Yuridis Empiris merupakan suatu pendekatan yang mengacu 

pada peraturan-peraturan tertulis untuk kemudian dilihiat bagaimana 

implementasikannya di lapangan.
6
 

b. Sumber Data 

Sumber Data adalah subjek dimana data itu diperoleh.
7
 Yang 

dimaksud dengan sumber data penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.
8
 Data-data yang digunakan tergantung pada tujuan 

penelitian. Adapun sumber-sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

lapangan dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang menjadi 

objek kajian sesuai dengan obyek pembahasan. Data merupakan salah 

satu unsur yang sangat penting dalam menyusun laporan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung diperoleh dari tangan 

pertama yang terkait dengan tema penelitian ini.
9
 Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini penelitian langsung didapatkan dari lokasi 

penelitian yang memberikan langsung informasi ke peneliti yaitu di Sewa 

Jasa Gina Laundry. 

                                                 
6
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Pres, 2007) h.17. 

7
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2015),  h. 128. 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 106. 
9
 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

1995), cet. Ke-3, h. 132. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
10

 Sumber 

data sekunder yaitu data yang dapat diperoleh dari literatur yang ada 

di perpustakaan, internet, laporan-laporan, buku-buku, jurnal 

penelitian, artikel atau majalah ilmiah yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian.
11

 Adapaun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pemilik, pegawai dan 

pelanggan di Gina Laundry. Ketika penelitian berdasarkan observasi 

ditemukan data sebanyak 303, dengan 300 pelanggan Gina Laundry, 2 

orang pemilik dan 2 orang karyawan.    

b. Sampel  

Sampel adalah kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil 

penelitian.
12

 Atau bisa juga sampel diartikan sebagai bagian dari populasi 

yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu yang disebut teknik 

sampling.
13

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling yaitu “ teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu sehingga layak dijadikan sampel”. Maka 

                                                 
10

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 91. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka cipta, 2006), hlm. 130. 
12

 Soerjoeno Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2012), hlm. 172. 
13

 Husaini Usman, dan Purnama Seriady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 80 
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dari itu dalam penelitian ini penulis mengambil sampel untuk penelitian 

ini sebanyak 33 orang yang terdiri dari 30 pelanggan tetap di Gina 

Laundry, 2 orang karyawan di Gina Laundry  dan 1 orang pemilik Gina 

Laundry. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penyusun adalah 

teknik pengumpulan data triangulasi, yang merupakan teknik penggabungan 

dari berbagai teknik pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi, dan Angket. 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu 

dengan panca indera lainya.
14

 Dalam hal ini, peneliti melakukan 

pengamatan langsung ke Lokasi Pemilik dari Jasa laundry. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data primer yang 

bersumber langsung dari responden penelitian dilapangan (lokasi).
15

 

Metode pengumpulan data dengan proses tanya jawab langsung kepada 

pemilik, karyawan dan konsumen Jasa laundry. 

 

                                                 
14

 Mahi M.Hikmat, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 73. 
15

 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004), h.. 86. 
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c. Angket  

Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memeperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi 

atau hal-hal lain yang diketahui.
16

 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau 

variable yang merupakan catatan, transkip, buku-buku, majalah, notulen, 

rapat, agenda, dan lainnya.
17

 Metode ini merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan data-data dengan mendata arsip dokumentasi yang ada di 

tempat atau objek yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Sewa Jasa 

laundry. 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa Deskriptif, 

yaitu setelah semua data berhasil penulis kumpulkan, maka penulis 

menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar secara 

utuh dan dapat di pahami secara jelas dan akhirnya terdapat suatu 

kesimpulan yang valid. 

7. Teknik Penulisan Data 

Setelah data-data diolah dan dianalisa, kemudian disusun dengan 

menggunakan metode-metode sebagai berikut:  

                                                 
16

 Arikunto, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Bina Aksara, 2005), h. 151. 
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 188. 
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a. Deduktif, yaitu pendekatan berfikir yang berangkat dari pengetahuan 

yang bersifat umum yang bertitik tolak dari pengetahuan umum untuk 

menilai kejadian yang khusus.
18

 

b. Deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan suatu data dan membuat 

keterangan dan diambil dengan apa adanya di lapangan, sehingga dapat 

disusun sebagaimana diperlukan dalam penulisan ini.
19

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM JASA GINA LAUNDRY 

Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi data penelitian, yang 

terdiri dari sejarah berdirinya jasa laundry, jenis layanan aturan 

pada jasa laundry, prosedur pelaksanaan laundry. 

BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG UJRAH 

Berisi tentang landasan teori, yang menyajikan tentang Ujrah, 

Akad, yang terdiri dari beberapa sub bab, dimulai dengan 

pengertian ujrah, dasar hukum ujrah, syarat dan rukun ujrah, 

macam-macam ujrah. 

                                                 
18

 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM, 1981), h. 36. 
19

 Hidayat Syah, Metode Penelitian, (Pekanbaru: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin 

Suska, 2007), h. 65. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian darianalisis data. 

Yaitu menganalisa Praktik Sewa Jasa Gina Laundry di Desa Salo 

Kecamatan Salo dan Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Praktik 

Sewa Jasa Gina Laundry di Desa Salo Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan, kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan saran sebagai perbaikan dari 

segala kekurangan dan disertai dengan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM JASA GINA LAUNDRY 

 

A. Profil Umum Usaha Gina Laundry 

1. Profil Gina Laundry 

Gina Laundry berada di tempat yang sangat strategis karena terletak 

di desa Salo yang dekat denganBatalyon 132, beberapa sekolah, diantaranya 

SMAN1 Salo, SDN 001 salo, SMK SWASTA PGRI BANGKINANG 

LUKMAN KOTO MENANTI SALO. Gina Laundry sangat mudah 

dijangkau bagi warga sekitar karena letaknya di samping pinggir jalan, dan 

berdampingan dengan SDN 001 Salo. Alamat Gina Laundry ini berada di Jl. 

Lukman Desa Salo Kecamatan Salo, dan cabang Gina Laundry terletak di Jl. 

Prof. M. Yamin, SH Depan TK Batalyon 132 BS – Salo – Bangkinang. 

2. Sejarah Gina Laundry  

Berdirinya usaha laundry ini dimulai pada tahun 2017 oleh Ibu Gina. 

Sebelum melakukan usaha laundry Ibu Gina memiliki usaha warung yang 

menjual beberapa makanan ringan dan minuman kaleng dengan adiknya 

berjalan 5 tahun. Awal-awal usaha Warung Ibu Gina ramai dikunjungi oleh 

siswa dan siswi yang sekolah di SDN 001 Salo, tetapi semenjak adanya 

kantin pada sekolah ini membuat warung Ibu Gina tidak ramai dikunjungi 

oleh siswa dan siswi di SDN 001 Salo. 

Dalam pemikirannya mendirikan usaha laundry yaitu dengan 

sedikitnya pelanggan warung yang tidak menentu sehingga pemilik 

berpikiran untuk juga mendirikan usaha laundry yang setidaknya bisa 

 

13 
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menentu pelanggannya. Laundry yang dimiliki oleh Ibu Gina Laundry ini 

adalah usaha keluarga yang dimiliki oleh Ibu Gina bersama adik 

perempuannya Sherly. 

Dalam menjalankan usaha Laundry ini Ibu Gina memperkerjakan 2 

orang karyawan karena disamping membuka usaha Laundry Ibu Gina juga 

memilik usaha lain yang ia bangun bersama adiknya seperti ponsel, menjual 

es oyen dan miso di sore hari. Sebagai target pemasaran laundry yaitu anak 

SMA/SMK yang ngekos, karena lokasi ini berada di dekat sekolah 

SMA/SMK.  

Proses pemasaran yang dilakukan oleh Ibu Gina yaitu dengan bantuan 

teman ke teman dan menyebar bsrosur ke kos-kos, ataupun di perumahan. 

Cara awal mendapatkan pelanggan Gina Laundry menggunakan strategi 

yaitu dengan memberikan pewangi lebih berani atau menggunakan parfum 

asli tanpa campuran. 

Ibu Gina merupakan seorang Guru TK di Batalyon 132 BS – Salo – 

Bangkinang dan adik perempuannya seorang perawat di Aulia Hospital 

Pekanbaru. Karena kesibukan keduanya yang berbeda membuat mereka 

tidak bisa mengurus usaha laundrynya jika tidak memperkerjakan karyawan 

dalam membantu usaha-usaha laundrynya. 

Modal awal usaha ini adalah sekitar Rp 7.000.000,00 untuk membeli 

peralatan usaha laundry, yang terdiri dari 2 buah setrika, 2 buah mesin cuci, 

2 buah tendon dan lain sebagainya. Setiap usaha pastinya memiliki suatu 
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hambatan, dan yang menjadi hambatan di Gina Laundry ini adalah pada saat 

libur panjang anak sekolah dan mengalami over load. 

Dalam hal pengambilan barang minimal 2 hari setelah selesai 

pengerjaannya, dan itu juga tergantung permintaan pelanggan, jika 

pelanggan ingin diambil nanti atau besok harus segera dilaksanakan. Karena 

di Gina Laundry ini sangat menjaga dalam hal mengukuhkan pelanggan 

agar tetap menggunakan jasa laundry disini. 

3. Produk Layanan Jasa Gina Laundry 

Salah satu usaha rumahan di bidang jasa yang cukup banyak 

diminati oleh konsumen adalah usaha laundry kiloan atau cuci kiloan. 

Meskipun awal berdirinya laundry kiloan cukup dianggap bisnis yang 

rendah, namun usaha ini memiliki peluang yang sangat menjamur. Sehingga 

mengakibatkan munculnya persaingan yang ketat antara laundry kiloan.
20

 

Perttumbuhan perkembangan pada usaha jasa laundry yang mana berfokus 

pada cuci, setrika dan dry cleaning. Perubahan gaya hidup dan tuntutan 

kesibukan yang menjadikan sebagian masyarakat lebih memilih 

menggunakan jasa laundry untuk meringankan pekerjaan. Bisnis usaha jasa 

laundry sudah tersebar dan tidak hanya di kota-kota saja, di pelosok daerah 

pun mulai menjamur denga tawaran berbagai fasilitas dan pelayanan. 

Gina Laundry merupakan laundry yang menerapkan sistem kiloan 

dan satuan dengan sistem layanan reguler, express, dan super super express. 

Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan biaya jasa dihitung untuk 

                                                 
20

 Abdullah Umar, dkk, “Analisis SWOT Pada Bisnis Rumahan, Studi Kasus Pada Bisnis 

Laundry Kiloan, Buletin Bisnis & Manajemen, (Jakarta) Vol.2 Nomor 2, 2016, hlm. 86.  
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setiap kilogramnya. Paling banyak dan yang dikerjakan dalam sistem 

layanan kiloan adalah pakaian. 

Pada jasa Gina Laundry ini terdapat beberapa jenis paket pencucian 

pakaian, paket tersebut berupa paket kiloan dan paket satuan , seperti pada 

tabel yang akan dijelaskan berikut ini : 

Tabel 2.1 Jenis Paket Laundry 

No Jenis Paket Laundry Takaran (kg) Harga  

1 Cuci dan Setrika 1 kg  Rp.6000 

2 Cuci atau Setrika 1 kg Rp. 4.000 

3 Paket keluarga Max 30 kg Rp 150.000 

 

Jasa Gina Laundry memiliki tiga jenis paket laundry diantaranya 

paket cuci dan strika, paket cuci atau strika, dan paket keluarga. Untuk 

tarif cuci saja atau setrika saja 1 kg seharaga Rp.4000, untuk tarif cuci 

setrika Rp.6000, dan untuk paket keluarga max 30 kg seharaga Rp. 

150.000. Jasa Gina Laundry juga memberikan harga promo bagi 

pelanggan yang memiliki berat timbangan laundry 10 kg gratis 1 kg. 

Mekanisme dalam mencuci pakaian di Gina Laundry, adalah sebagai 

berikut: 

1. Konsumen memberikan pakaian ke Laundry dan diberikan nota  

2. Pemilihan jenis pakaian: hanya berdasarkan jenis warna dan pakaian 

yang luntur atau tidak. Pihak laundry melakukan pengenalan tanda 

atau label yang terdapat intruksi penyucian dan jenis kainnya. Selain 

itu juga tidak memisahkan pakaian yang bernoda berat yang 

memerlukan proses noda khusus. 
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3. Proses pembersihan noda: proses pembersihan ini yang pertama 

pakaian dibasahi terlebih dahulu dengan aliran air, lalu dibersihkan 

noda pada bagian pakaian yang terdapat noda. 

4. Proses perendaman pakaian, Setelah itu pakaian tersebut dicuci pada 

mesin cuci. 

5. Proses pembilasan sebanyak 2 kali. Pada bilasan terakhir pakaian 

disucikan dengan menggunakan air yang suci dan mengalir. 

6. Proses penimbangan: Pada Gina Laundry proses pengeringan 

dilakukan saat pengambilan pakaian.
21

 

Jasa Gina Laundry adalah usaha dibidang mencuci pakaian. Jasa 

Gina Laundry memiliki beberapa macam jenis paket khusus mencuci 

diantaranya: paket keluarga, paket keluarga ini max 30 kg, dan 

menerapkan sistem yang menguntungkan antara kedua belah pihak yakni 

konsumen dan pelaku usaha laundry. Apabila dalam praktiknya konsumen 

yang memilih paket keluarga belum menggunakan hingga batas maksimal, 

maka paket tersebut tidak akan hangus, melainkan akan dilanjutkan pada 

bulan berikutnya. Apabila ternyata dalam sebulan konsumen mencapai 

lebih dari batas maksimal maka konsumen wajib membayar seharga 

kelebihan beratnya.Selain itu pada Jasa Gina Laundry berat bersih dihitung 

setelah pakaian kering (penimbangan dalam keadaan pakaian basah tidak 

berlaku). 
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 Yati, Karayawan Laundry, Wawancara Pribadi, 17 juni 2020, jam 10.00-110.20 WIB 
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Gina Laundry menerima jasa cuci berupa selimut, perlengkapan 

sholat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, sepatu, bed cover, bed cover 

besar, bed cover kecil, sprei bear, jas, sleeping bed, tas, taplak besar, kese, 

dan kain gorden. Biaya untuk jasa layanan sistem satuan dihitung 

berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar Rp.6000,00-s/d 30.000,00. 

Berbeda dengan laundry pada umumnya, terdapat poin penting yang 

menjadi perbedaan antara Gina Laundry dengan laundry lainnya 

diantaranya pada proses pembilasan, menggunaka pewangi pakaian tanpa 

campuran alkohol, dan Gina Laundry ini memiliki paket laundry khusus.
22

 

Persepsi bersih seseorang dapat berbeda dengan orang lain, sangat 

relatif karena dipengaruhi oleh banyak faktor seperti: budaya, gaya hidup, 

tempat tinggal atau geografis, pendidikan termasuk faktor ekonomi. 

Kebersihan lebih mengacu pada tingkat higenis, tidak ada penyeragaman, 

sedangkan suci kaitannya dengan syariat Islam sehingga makna akan suci 

adalah sama. Suci badan, pakaian dan tempat yaitu terbebas dari hadats 

dan najis, begitu pula dengan tata carasarana mensucikan juga ditetapkan, 

dalam firman Allah dijelaskan QS. Al-Muddassir (74) : 4 

         

Artinya: ”Dan pakaianmu bersihkanlah”.  

  

Kemajuan teknologi berkembang cepat dengan beraneka bentuk 

dan fungsinya yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup serta memudahkan manusia, pengaruh perkembangan teknologi 
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 Putri, Karyawan Laundry, Wawancara Pribadi, 17 juni 2020, jam 11.00-11.30 WIB 
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telah merubah gaya hidup hampir seluruh lapisan masyarakat. Banyak 

dampak yang diraskan, lebih efektif, efesien atau bahkan hanya sekedar 

mengejar gaya hidup.  

Layanan yang terdapat di Gina Laundry ini empat layanan dengan 

sistem berbeda-beda diantaranya:  

1. Cuci kering  

Layanan cuci kering adalah layanan yang melayani pencucian 

barang pelanggan selesai dalam keadaan bersih dan kering saja. 

Layanan ini terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Cuci kering reguler 

Cuci kering regular adalah layanan jasa yang menjanjikan 

barang akan selesai dalam 2-3 hari dari pencucian. Layanan adalah 

layanan yang biasa dan paling sering digunakan oleh para konsumen. 

2. Cuci kering ODS (One Day service) 

Layanan One Day service ini menjanjikan barang akan 

selesai dalam waktu 24 jam atau 1 hari. Yang artinya sekarang 

barang diberikan ke pegawai laundry kemudian ditimbang dan akan 

selesai pada esok harinya.  

3. Cuci kering setrika  

Cuci kering setrika adalah layanan yang hasil akhir dari 

barangnya dalam keadaan kering, bersih dan rapi karena sudah di 

setrika. Sama dengan layanan cuci kering, cuci kering setrika juga 

terbagi menjadi 2 layanan:   
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a) Cuci kering setrika regular 

b) Cuci kering setrika ODS ( One Day Service ) 

Dua jenis layanan ini sebenarnya sama dengan layanan cuci 

kering yang sudah dijelaskan di atas, hanya saja yang membedakan 

adalah pada hasil akhir yang didapat pelanggan yaitu dalam keadaan 

sudah bersih, dan rapi karena sudah disetrika, dan juga perbedaan 

dari segi harga.  

4. Jasa setrika  

Layanan ini melayani konsumen yang ingin menyetrika baju 

bersih yang dicucinya sendiri. Jadi pihak laundry tidak mencucikan 

baju tersebut melainkan hanya menyetrika saja. Layanan ini 

menjanjikan barang selesai dalam waktu 2-3 hari dari pengantaran 

barang di laundry. 

4. Aturan yang ada pada Gina Laundry 

1. Menyediakan jasa antar-jemput  

2. Kehilangan diganti 3x harga cuci. 

3. Pengaduan kehilangan dilayani maksimal 24jam, lewat dari batas max 

tidak kami proses. 

4. Periksa saku terlebih dahulu sebelum masuk cucian, kehilangan benda 

bukan tanggung jawab kami. 

5. Cucian yang luntur yang tidak diberitahukan kepada kami bukan 

tanggung jawab kami. 

6. Konsumen dianggap setuju dengan penghitungan diatas.
23
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 Gina, Pemilik Laundry, Wawancara Pribadi, 17 juni 2020, jam 13.00-13.50 WIB. 



 

 

 

21 

BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

A. UJRAH 

1. Pengertian UJRAH 

Ujrah yaitu upah untuk kerja.
24

 Pengupahan menurut bahasa ialah 

apa yang diberikan kepada seseorang karena suatu yang dikerjakannya. 

Menurut Hanafiah Ujrah adalah akad untuk membolehkan pemilikan 

manfaat yang diketahui dan disengaja dari suatu dzat yang disewa dengan 

imbalan.
25

  Sedangkan pengupahan menurut syari‟at pemberian kepada 

seorang pada jumlah tertentu yang mengerjakan perbuatan khusus. 

Misalnya, apabila ada seseorang yang tidak bisa melakukan pekerjaannya 

lalu dia menyuruh orang lain untuk melakukan pekerjaan tersebut maka 

orang yang melakukan pekerjaan tersebut akan mendapatkan upah dari 

orang yang menyuruh.
26

  

Uang sewa atau imbalan atas pemakaian pemanfaatan barang 

tersebut disebut ajran atau ujrah.
27

 Upah atau ujrah dapat diklasifikasikan 

menjadi dua: peratama, upah yang telah disebutkan (ajrun musamma) dan 

kedua, upah yang sepadan (ajrun mitsli). upah yang telah disebutkan (ajrun 

musamma) itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua 

pihak yang bertransaksi, sedangkan upah yang se[padan (ajrun mitsli) 

                                                 
24

 Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, Dan Bisnis Syari‟ah, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 183. 
25

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h.114. 
26

 Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah, (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara, 2010), h. 225.  
27

 Suhawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012) h. 156. 
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adalah upah yang sepadan dengan kerjanya serta sepadan dengan kondisi 

pekerjanya (profesi kerja) jika akad ijarahnya telah menyebutkan jasa 

(manfaat) tenaga kerjanya.  

Pihak yang menentukan upah tersebut adalah mereka yang 

mempunyai keahlian untuk menentukan upah, bukan standar yang 

ditetapkan negara, juga bukan sekedar kebiasaan penduduk suatu negara, 

juga bukan sekedar kebiasaan penduduk suatu negara, melainkan oleh orang 

yang ahli dalam menangani upah kerja ataupun pekerja yang hendak 

diperkirakan upahnya. Orang yang ahli menentukan upah disebut 

khubara‟u.
28

 

Ujrah (upah) mempunyai peran yang sangat penting secara langsung 

maupun tidak langsung, para pemberi upah dan tenaga kerja terlibat dalam 

masalah pengupahan. Pihak penerima upah yang menyerahkan jasa, upah 

merupakan penghasilan yang akan diinginkan untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya serta keluarga dan pendorong bagi terlaksananya 

kegiatan kerja.
29

 

Ujrah berasal dari kata al-ijarah. Secara etimologi al-ijarah berasal 

kata al-Ajru yang berarti al- „iwadh/penggantian, dari sebab itulah as-

Tsawabu dalam konteks pahala dinamai al-ajru/upah.
30

 Sedangkan secara 

istilah, ijarah berarti suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dalam jalan 
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penggantian.
31

 Al-Ijarah dalam bentuk sewa-menyewa maupun upah 

mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan islam.
32

 Jadi upah 

dalam pengertian diatas adalah setiap harta yang diberikan sebagai 

kompensasi atas pekerjaan yang dikerjakan manusia, baik berupa uang atau 

barang, yang memiliki nilai harta yaitu setiap sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan. 

2. Dasar Hukum Ujrah 

Syar‟at islam bertujuan untuk kemaslahatan manusia termasuk dalam 

hal megajarkan memberikan ujrah (imbalan atau upah) kepada setiap orang 

yang telah memberikan jasanya dan tentu dapat memberi keadilan. Dasar 

yang membolehkan upah adalah firman Allah dan Sunnah Rasulul-Nya. 

Allah berfirman dalam surah al-Zukhruf ayat:32 

a) Al-Zukhruf  ayat 32 

وٍَْا انْحٍََاةِ  فًِ مَعٍِشَتٍَمُْ  بٍَْىٍَمُْ  قسََمْىَا وَحْهُ  سَبِّكَ  سَحْمَتَ  ٌَقْسِمُُنَ  أٌَمُْ  سَفَعْىَا انذُّ قَ  بعَْعٍَمُْ  ََ ُْ  بَعْط   فَ

سَحْمَتُ  سُخْشًٌِّا بَعْعًا بَعْعٍُمُْ  نٍَِتَّخِزَ  دَسَجَاث   ٍْش   سَبِّكَ  ََ اٌجَْمَعُُنَ  خَ  مِمَّ

Artinya: “apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu?kami     

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan kami telah meninggalkan sebahagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 

sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. 

Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan.”
33

 

 

b). Al-Baqarah ayat 233. 

نُُدِ  ُۡ عَهىَ ٱنۡمَ ََ ظَاعَتَ  هِ نِمَهۡ أسََادَ أنَ ٌتُمَِّ ٱنشَّ ٍۡ هِ كَامِهَ ٍۡ نَ ُۡ ذٌَهَُّ حَ
نََٰ َۡ ثُ ٌشُۡظِعۡهَ أَ نذََِٰ ََُٰ ٱنۡ نًَُۥ سِصۡقٍُهَُّ  ََ

لََ  ََ نذٌََِا  َُ  بِ
نذَِة ٌۢ َََٰ سۡعٍَاَ لََ تعَُاسَّٓ  َُ تٍُهَُّ بِٱنۡمَعۡشَُفِ لََ تكَُهَّفُ وفَۡس  إلََِّ  َُ كِسۡ عَهىَ ََ ََ نذَِيِۦ  َُ ُۥ بِ نُُد  نًَّ ُۡ مَ

إنِۡ أسََدتُّ  ََ ٍِمَا  ٍۡ س  فلَََ جُىاَحَ عَهَ َُ تَشَا ََ ىٍۡمَُا  نكَِ فَإنِۡ أسََادَا فِصَالًَ عَه تشََاض  مِّ
اسِثِ مِثۡمُ رََٰ َُ مۡ أنَ ٱنۡ
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آ ءَاتٍَۡ  كُمۡ إرَِا سَهَّمۡتمُ مَّ ٍۡ ذَكُمۡ فلَََ جُىَاحَ عَهَ
نََٰ َۡ اْ أَ ُٓ َ بِمَا تَسۡتشَۡظِعُ اْ أنََّ ٱللََّّ ُٓ ٱعۡهَمُ ََ  َ ٱتَّقُُاْ ٱللََّّ ََ تمُ بِٱنۡمَعۡشَُفِ 

 تَعۡمَهُُنَ بَصٍِش  

Artinya: “para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seseorang ibu menderita kesengsaran karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 

demikian. Apabila keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 

memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 

apa yang kamu kerjakan.”
34

 

 

Jadi menurut ayat diatas, apabila kita menyewa jasa orang yang 

yang kita tidak miliki (tidak mampu kita lakukan), dengan catatan kita 

harus menunaikan upahnya secara patut. Para ulama menyempurnakan 

alasan diperbolehkannya ijarah dan sabda rasulullah saw diantaranya 

adalah:  

ُْ كَانَ خَشَمًا نمَْ ٌعُْطً نَ ََ اعَْطىَ انزَيْ حَجَمًَُ اجَْشَي   ََ لُ اَللَ ص  ُْ  عَهْ ابْهُ عَبَّاس  قَالَ: احْتجَمَ سَسُ

Artinya: “Dari ibnu „Abbas berkata: Rasulullah SAW pernah berbekam 

dan memberikan kepada yang membekamnya itu upah dan 

sekiranya haram niscaya ia tidak memberikannya. (H.R.Bukhari). 

 

3. Rukun dan Syarat Ujrah  

Rukun adalah unsure-unsur yang membentuk sesuatu, sehingga 

sesuatu itu terwujud karena adanya unsure-unsur tersebut yang 

membentuknya.
35
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a. Aqid (orang yang berakad) 

Yaitu orang yang melakukan akad upah mengupah. Orang yang 

memberikan upah dan yang menyewakan disebut mu‟jir dan musta‟jir 

adalah orang yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan 

menyewakan sesuatu.
36

  

b.  Sighat akad  

Sighat akad adalah sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang 

berakad yang menunjukkan isi hati keduanya tentang terjadinya suatu 

akad, yang ditunjukkan secara lisan, tulisan, perbuatan, dan isyarat. 

Unsure-unsur dimaksud ijab dan kabul.  Dalam berijab dan kabul ada 

beberapa cara,  yaitu sebagai berikut: 

1) Akad dengan lafazh (ucapan), yaitu dengan lisan atau kata-kata yang 

dipahami oleh kedua belah pihak. Kata-kata yang dimaksud sebagai 

alat komunikasi yang dipergunakan pada umumnya. 

2) Akad dengan tulisan adalah akad yang terbaik karena dengan adanya 

tulisan, kedua belah pihak memeperoleh bukti yang kuat dan 

mempunyai kekuatan hukum. Dalam hukum islam, perikatan dengan 

utang piutang diperintahkan untuk melakukan secara tulis dan ada 

yang menyaksikannya. Apabila terjadi sengketa perikatan yang tertulis 

dapat dijadikan alat bukti di pengadilan. 
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3) Akad dengan perbuatan adalah lebih banyak tanpa kata-kata, misalnya 

jual beli swalayan karena seluruh harga barang sudah dibandrol, 

pembeli       langsung berakad dengan perbuatan.  

4) Akad dengan isyarat, biasanya dilakukan oleh orang yang tidak dapat 

berbicara atau tunarungu.
37

  

Dalam hukum Islam mengatur sejumlah persyaratan yang berkaitan 

dengan ujrah sebagai berikut:  

a. Ujrah (upah) harus dilakukan dengan cara-cara musyawarah dan konsultasi 

terbuka, sehingga dapat terwujudkan di dalam diri setiap individu pelaku 

ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi dan dedikasi loyal terhadap 

kepentingan umum. 

b. Upah harus berupa mal mutaqwin dan upah tersebut harus dinyatakan secara 

jelas.
38

 Konkrit dengan menyebut kriteria-kriteria. Karena upah merupakan 

pembayaran atas nilai manfaat, nilai tersebut disyaratkan harus diketahui 

dengan jelas. Memperkerjakan orang dengan upah makan, merupakan 

contoh upah yang tidak jelas karena mengandung unsure jihalah(ketidak 

pastian). 

c. Upah harus berbeda dengan jenis obyeknya. Mengupah suatu pekerjaan 

dengan pekerjaan yang serupa, merupakan contoh yang tidak memenuhi 

persyaratan ini. Karena itu hukumnya tidak sah, karena dapat mengantarkan 
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pada praktek riba.
39

  Misalnya mempekerjakan kuli untuk membangun 

rumah dan upahnya berupa bahan bangunan atau rumah. 

d. Ujrah perjanjian persewaan hendaknya tidak berupa manfaat dari jenis 

sesuatu yang dijadikan perjanjian dan tidak sah karena persamaan jenis 

manfaat, maka masing-masing itu berkewajiban mengeluarkan upah atau 

ongkos sepantasnya setelah menggunakan tenaga seseorang tersebut. 

Para ulama membolehkan mengambil upah sebagai imbalan dari 

pekerjaannya, karena hal itu termaksud hak dari seorang pekerja untuk 

mendapatkan upah yang layak mereka terima. Para ulama telah menetapkan 

syarat upah yaitu: 

a. berupa harta tetap yang diketahui 

b. tidak boleh sejenis dengan barang manfaat dari ijarah, seperti upah 

penyewa rumah untuk ditempati dengan menempati rumah tersebut.
40

   

4. Macam-Macam Ujrah 

Adapun jenis-jenis upah pada awalnya terbatas dalam beberapa jenis 

saja, tetapi setelah terjadi perkembangan dalam bidang muamalah pada saat ini, 

maka jenisnya pun sangat beragam, diantaranya: 

1. Upah dalam perbuatan ibadah atau ketaatan seperti dalam shalat, puasa haji 

dan membaca al-Quran di perselisihkan kebolehannya oleh para ulama 

karena bebeda cara pandang terhadap pekerjaan-pekerjaan ini, pendapat 

Imam Hanafi bahwa menyewa seseorang untuk melakukan perbuatan shalat, 

puasa, haji dan membaca al-qur‟an yang pahalanya dijadikan kepada orang 
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tertentu, seperti arwah ibu atau bapak dari yang menyewa maka haram 

hukumnya mengambil upah dari pekerjaan tersebut.
41

  

2. Upah dalam sewa tanah, dibolehkan menyewa tanah, dan disyariatkan 

menjelaskan barang yang disewakan, baik itu berbentuk tanaman atau 

tumbuhan. Jika yang dimaksudkan adalah pertanian, maka harus dijelaskan, 

jenis apa yang ditanam di tanah tersebut, kecuali jika orang yang 

menyewakan mengijinkan ditanami apa saja yang ia kehendaki, apabila 

syarat-syarat ini tidak dipenuhi, maka ijarah dinyatakan fasid (tidak sah).
42

 

3.  Upah menyusui anak, ada beberapa ulama yang pendapatnya berbeda-beda 

dalam upah menyebut anak diantaranya adalah as-Shahiban (dua murid abu 

hanifah) dan ulama Syafi‟iyah, berdasarkan qiyas, tidak menyewa seorang 

perempuan untuk menyusui ditambah makanan dan pakaiannya  karena 

ketidakjelasan upahnya, sedangkan Abu Hanifah membolehkannya 

berdasarkan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 233. 

Allah tidak melarang menyewa perempuan untuk menyusui secara 

mutlak. Ketidak jelasan upah dalam kebiasaan yang berlaku masyarakat 

bersikap toleran terhadap perempuan yang disewa untuk menyusui itu dan 

memberikan kemudahan demi kasih sayang terhadap anak-anak. Ulama 

Malikiyah dan Hanabilah juga juga menyepakati pendapat ini.    
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B. Akad 

1. Pengertian Akad 

Akad dalam hukum Islam identik dengan perjanjian dalam hukum 

Indonesia. Kata akad berasal dari kata al-aqad yang berarti ikatan, 

mengikat, menyambung atau menghubungkan (ar-rabt). Ikatan maksudnya 

adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan 

salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi 

seperti seutas tali yang satu. Pengertian akad secara terminologi fiqh adalah 

perikatan antara ijab (penawaran) dengan kabul (penerimaan) secara yang 

dibenarkan syara‟, yang menetapkan keridhoan (kerelaan) kedua belah 

pihak.
43

 

Akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan syara‟, yang 

karenanya timbul beberapa hukum. Bahwa akad itu suatu perbuatan yang 

sengaja dibuat oleh dua orang, berdasarkan persetujuan masing-masing. 

Akad itu mengikat pihak-pihak dengan beberapa hukum syara‟ yaitu hak 

dan iltizam, yangdiwujudkan oleh akad. Akad itu terbentuk dengan adanya 

dua „aqid, yang dinamakan thrafayil‟aqid (dua pihak akad) adanya 

mahallu‟il aqdi yang dinamakan ma‟qud „alaihi adanya maudlu‟il ‟aqadi 

(gayatul‟aqad) dan adanya rukun-rukun akad. 

Secara bahasa, makna  al-aqd adalah perikatan, perjanjian, pertalian, 

permunafakatan. Sedangkan secara istilah, akad didefinisikan dengan 

redaksi yang berbeda-beda. Berbagai definisi tersebut dapat dimengerti 
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bahwa, akad adalah pertalian ijab kabul dari pihak-pihak yang menyatakan 

kehendak, sesuai dengan kehendak syari‟at, yang akan memiliki akibat 

hukum terhadap obyeknya. 

Kata akad berasal dari bahasa Arab, yaitu ar-rabtu yang berarti 

„menghubungkan atau mengaitkan, atau mengikat antara beberapa ujung 

sesuatu.
44

 Pengertian akad secara etimologis: (1) mengikat (ar-rabtu), atau 

mengumpulkan dalam dua ujung tali dan mengikat salah satunya dengan 

jalan lain sehingga tersambung, kemudian keduanya menjadi bagian dari 

sepotong benda, (2) sambungan („aqdatun), atau sambungan yang 

memegang kedua ujung dalam mengikatnya, (3) Janji (al-ahdu), 

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah: 

                     

 

Artinya:“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertakwa‟‟. (QS. Ali „Imran {3}: 76) 

 

Selanjutnya, dikemukakan oleh Suhendi bahwa istilah „ahdun dalam 

Alqur‟an mengacu kepada pernyataan seseorang untuk mengerjakan sesuatu 

atau tidak mengerjakan sesuatu, dan tidak ada keterikatan dengan orang lain. 

Perjanjian yang dibuat seseorang tidak memerlukan persetujuan pihak lain, 

baik setuju maupun tidak, tidak berpengaruh kepada janji yang dibuat oleh 

orang tersebut, seperti yang dijelaskan dalam surat Ali imran ayat 76 bahwa 

janji tetap mengikat orang yang membuatnya.  
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Perkataan „aqdu mengacu pada terjadinya dua perjanjian atau lebih, 

yaitu bila seeorang mengadakan janji kemudian ada orang lain yang 

menyetujui janji tersebut, serta menyatakan suatu janji yang berhubungan 

dengan janji yang pertama, sehingga terjadilah perikatan dua buah janji 

(„ahdu) dari orang yang mempunyai hubungan antara yang satu dengan 

yang lain, yang kemudian disebut perikatan („aqd).
45

 

Akad, secara konseptual atau dalam istilah syariah, menurut Zuhaly 

disebutkan bahwa akad adalah hubungan atau keterkaitan antara ijab dan 

qabul yang dibenarkan oleh syari‟ah dan memiliki implikasi hukum 

tertentu. Atau dalam pengertian lain, akad merupakan keterkaitan antara 

keinginan kedua belah pihak yang dibenarkan oleh syari‟ah dan 

menimbulkan implikasi hukum tertentu. 
46

 

1. Dasar Hukum  

a. Al-Qur‟an 

Dalil Al-Qur‟an yang biasa digunakan untuk menunjuk 

kebolehan akad dalam surat Al-Maidah ayat 1:
47

 

نِ إلََِّّ هَا يتُْلىََٰ عَليَْ  ًْعََٰ ا۟ أوَْفىُا۟ بٱِلْعُقىُدِۚ  أحُِلَّتْ لكَُن بهَِيوَتُ ٱلَْْ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىَُٰٓ كُنْ غَيْزَ يََٰ

َ يحَْكُنُ هَا يزُِيد يْدِ وَأًَتنُْ حُزُمٌۗ  إىَِّ ٱللََّّ  هُحِلِّى ٱلصَّ
Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu. 

Dihalalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 

haji.Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendakinya." 
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Terdapat juga dalam surat An-Nisa‟ ayat 29:
48

 

زَةً عَي تزََ  َٰٓ أىَ تكَُىىَ تجََِٰ طِلِ إلََِّّ لكَُن بيٌَْكَُن بٱِلْبََٰ ا۟ أَهْىََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِييَ ءَاهٌَىُا۟ لََّ تأَكُْلىَُٰٓ ٌكُنْ ۚ وَلََّ يََٰ اضٍ هِّ

َ كَاىَ  ا۟ أًَفسَُكُنْ ۚ إىَِّ ٱللََّّ  بكُِنْ رَحِيوًا تقَْتلُىَُٰٓ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniaagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara 

kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 

allah maha penyayang kepadamu.  

2. Rukun Akad  

Rukun akad adalah unsure yang harus ada dan merupakan esensi 

dalam setiap kontrak.
49

 Sebagaimana diketahui, bahwa akad merupakan 

suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih berdasarkan 

keridhaan masing-masing, maka timbul bagi kedua belah pihak hak dan 

ijtihad yang diwujudkan oleh akad tersebut. Adapun rukun-rukun akad ialah 

sebagai berikut: 

a. Aqid ialah orang yang berakad, terkadang masing-masing pihak terdiri 

atas satu orang, terkadang beberapa orang misalnya penjual dan pembeli 

beras di pasar biasanya masing-masing pihak satu orang, ahli waris 

sepakat untuk memberikan sesuatu kepada pihak yang lain terdiri atas 

beberapa orang. Seseorang yang berakad, terkadang merupakan orang 

yang memiliki hak (aqid ashli) dan terkadang merupakan wakil dari yang 

memiliki hak.  

b. Ma‟qud alaih benda-benda yang diakadkan, seperti benda-benda yang 

dijual dalam akad jual beli, dalam akad hibah (pemberian) dalam akad 

gadai, hutang yang dijamin seseorang dalam akad kafalah. 
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c. Maudhu al aqad ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 

Berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual beli 

tujuan pokoknya ialah memindahkan barang dari penjual kepada pembeli 

dengan diberi ganti. Tujuan akad hibah ialah memindahkan barang dari 

pemberi kepada yang diberi untuk dimilikinya tanpa ada pengganti 

(wadh). 

d. Sighat al aqad ialah ijab dan kabul, ijab ialah permulaan penjelasan yang 

keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya 

dalam mengadakan akad, sedangkan kabul ialah perkataan yang keluar 

dari pihak berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab.
50

 

3. Syarat akad 

Syarat adalah suatu sifat yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi 

bukan merupakan esensi akad.
51

 Para ulama fikih menetapkan adanya 

beberapa syarat  umum yang harus dipenuhi dalam suatu akad, di samping 

setiap akad juga mempunyai sayarat-syarat khusus. Umpamanya akad jual 

beli, memiliki syarat-syarat tersendiri. Setiap pembentuk aqad atau ikatan 

yang mempunyai syarat yang ditentukan syara‟ dan wajib disempurnakan 

Adapun syarat terjadinya akad ada dua macam, sebagai berikut: 

1. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat yang wajib sempurna 

wujudnya dalam berbagai akad. 

a. Pihak-pihak yang melakukan akad ialah dipandang mampu bertindak 

menurut hukum (mukalaf). Apabila belum mampu, harus dilakukan 
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oleh walinya. Oleh sebab itu, suatu akad yang dilakukan oleh orang 

yang kurang waras (gila) atau anak kecil yang belum mukallaf, 

hukumnya tidak sah.  

b. Objek akad itu diketahui oleh syara‟. Objek akad ini memenuhi syarat: 

a) Berbentuk harta 

b) Dimiliki seseorang, dan 

c) Bernilai harta menurut syara‟.
52

 

c. Akad itu tidak dilarang oleh nash syara‟. Atas dasar ini seorang wali 

(pemelihara anak kecil) tidak dibenarkan menghibahkan harta anak 

kecil tersebut. Seharusnya harta anak kecil itu dikembangkan, 

dipelihara, dan tidak diserahkan kepada seorang tanpa ada imbalan 

(hibah). Apabila terjadi akad, maka akad itu batal menurut syara‟. 

d. Akad yang dilakukan itu memenuhi syarat-syarat khusus dengan akad 

yang bersangkutan, disamping harus memenuhi syarat-syarat umum. 

Syarat-syarat khusus umpamanya syarat jual beli, berbeda dengan 

syarat sewa menyewa atau gadai.  

e. Akad itu bermanfaat. Umpamanya seorang suami mengadakan akad 

dengan istrinya, bahwa suami akan memberi upah kepada istrinya 

dalam urusan rumah tangga. Akad semacam ini batal, karena seorang 

istri memang sudah seharusnya mengurus rumah tangga keluarganya 

(suami). 
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f. Ijab tetap utuh sampai terjadi kabul. Umpamanya, dua orang pedagang 

dari dua daerah yang berbeda melakukan transaksi dagang dengan 

surat (tulisan). Pembeli barang melakukan ijabnya melalui surat yang 

memerlukan waktu beberapa hari. Sebelum surat itu sampai kepada 

penjual, pembeli telah wafat atau hilang ingatan.   

2. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat yang wujudnya wajib ada 

dalam sebagian akad. Syarat khusus ini bisa juga disebut idhaf  

(tambahan) yang harus ada di sam;ping syarat-syarat yang umum, seperti 

syarat adanya saksi dalam pernikahan. Syarat-syarat umum yang harus 

dipenuhi dalam berbagai macam akad, adalah sebagai berikut: 

a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidaklah 

sah akad orang yang tidak cakap bertindak, seperti orang gila, orang 

yang berada di bawah pengampuan (mahjur) karena boros atau yang 

lainnya.  

b. Objek akad dapat menerima hukumnya. 

c. Akad itu diizinkan oleh syara‟, dilakukan oleh orang yang mempunyai 

hak melakukannya walaupun dia bukan aqaid yang memiliki barang. 

d. Bukan akad yang dilarang oleh syara‟, seperti jual beli mulasamah. 

e. Akad dapat memberikan aidah, sehingga tidaklah sah bila rahn 

dianggap sebagai timbangan amanah. 

f. Ijab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi kabul, maka bila 

orang yang berijab menarik kembali ijabnya sebelum kabul, maka 

batal ijabnya.  
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g. Ijab dan kabul mesti bersambung, sehingga bila seseorang yang 

berijab sudah berpisah sebelum adanya kabul, maka ijab tersebut 

menjadi batal.
53

 

4. Tujuan akad  

Tujuan akad adalah maksud utama disyariatkan akad itu 

sendiri.Ditinjau dari segi akidah yang menentukan keabsahannya suatu akad 

bukanlah penyataan redaksi, melainkan niat sebenarnya yang mencerminkan 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan menempatkan tujuan akad secara lahir 

dan bathin pada waktu permulaan akad, maka diharapkan akan lebih 

menuntut kesungguhan dari masing-masing pihak yang terlibat sehingga apa 

yang menjadi tujuan akad dapat tercapai. 

5. Berakhirnya akad  

Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah telah berakhir 

apabila barang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah 

menjadi milik penjual. Fasakh (pembatalan) atau terjadi dengan sebab-

sebab sebagai berikut:
54

 

a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan 

syara‟, seperti yang disebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual beli 

barang yang tidak memenuhi syarat kejelasan.  

b. Dengan sebab adanya khiyar rukyat, cacat, syarat, atau majelis. 

c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 

merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. 
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d. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak dipenuhi 

oleh pihak-pihak bersangkutan. 

e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa berjangka 

waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang. 

f. Karena tidak mendapat izin pihak yang berwenang. 

g. Karena kematian. 

  



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian serta analisis 

pembahasan yang mengacu pada rumusan masalah pada bab sebelumya, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Praktik pembulatan harga yang dilakukan oleh karyawan Jasa Gina 

Laundry di Desa Salo kecamatan salo harus meminta persetujuan kepada 

konsumen sebagaimana diatur dalam Pasal 6 ayat (4) Peraturan Menteri 

Perdagangan Republik Indonesia nomor 35/M-DAG/PER/7/2013 tentang 

Pencantuman Harga Barang dan Tarif Jasa Yang Diperdagangkan. Hal ini 

agar tidak melanggar hak-hak konsumen sebagaimana diatur dalam pasal 

4 UU. No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Adanya 

keterbukaan antara penjual dengan pembeli mengenai adanya pembulatan 

harga dari sisa uang kembalian ini jika dilakukan maka pembeli akan 

dapat menerima dengan lapang dada. Akan tetapi alangkah baiknya jika 

diawal akad dijelaskan terlebih dahulu jika ada pembulatan harga agar 

nanti tidak akan terjadi kekecewaan bagi para konsumen.  

2. Praktik pembulatan harga dalam Jasa Gina Laundry di Desa Salo 

kecamatan salo, belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip muamalah yaitu 

tidak adanya unsur kerelaan dari sebagian pembeli, dan pembulatan harga 

hukumnya haram karena pembulatan harga ini dilakukan oleh pihak 

laundry tanpa meminta persetujuan dari konsumen. Mengupah artinya 

50 
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memberi ganti atas pengambilan manfaat tenaga dari orang lain menurut 

syarat-syarat tertentu.  Manfaat untuk mengontrak seorang musta‟jir harus 

ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya, jenis 

pekerjaannya harus dijelaskan sehingga tidak kabur. Karena transaksi 

ujrah yang masih samar hukumnya adalah fasid.  

B. Saran 

Untuk meningkatkan pengetahuan terhadap pelaku usaha jasa Gina  

laundry di Desa Salo Kecamatan Salo terhadap praktik pembulatan harga, 

maka penulis akan sedikit memberikan saran terhadap para pelaku usaha jasa 

Gina Laundry terkait: 

1. Untuk pemilik jasa laundry yang sistem penimbangan dilakukan setelah 

diselesaikannya layanan, sebaiknya penimbangan dilakukan pada saat 

pelanggan mengantarkan pakain kotornya dan hasilnya ditambahkan di 

kertas nota yang tertera nama, jenis layanan, dan waktu pengambilan pada 

saat dilakukan diawal akad sebelumnya, supaya pihak pelanggan juga bisa 

mengetahui berat timbangan dan biaya secara langsung tanpa 

menimbulkan kecurigaan.  

2. Untuk pelanggan atau konsumen, hendakalah menjadi cerdas dalam hal 

memilih tempat jasa laundry yang bisa membuat kerugian untuk diri 

sendiri, yaitu meminta nota sebagai bukti transaksi dan meminta tolong 

untuk melakukan hitungan baiya ulang. 
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AGEN JASA LAUNDRY 

 

NO NAMA UMUR PEKERJAAN 

1 GINA 39 Pemilik 

2 Putri 25 Karyawan 

3  Yati 37 Karyawan 

 

1. PELANGGAN JASA LAUNDRY 

NO NAMA UMUR PEKERJAAN 

1 Ridho  29 PNS 

2 Fajar 26 PNS 

3 Feri 25 Tentara 

4 Syafiq 15 Pelajar 

5 Arif 22 Mahasiswa 

6 Yusuf 13 Pelajar 

7 Jihad 23 Tentara 

8 Sabran 26 Tentara 

9 Amal 35 Guru 

10 Rifki 39 Tentara 

11 Fadlan 21 Mahasiswa 

12 Hasan 44 Tentara 

13 Udin 34 Tentara 

14 Dewa 21 Mahasiswa 

15 Viona 20 Mahasiswi 

16 Waska 17 Pelajar 

17 Puja 18 Pelajar 

18 Vina 16 Pelajar 

19 Sarah 14 Pelajar 

20 Moza 16 Pelajar 

21 Cacha 17 Pelajar 

22 Erni 46 Wiraswasta 

23 Umi salma 48 PNS 

24 Suryaneti 35 Pedagang 

25 Suryati 32 Guru 

26 Asmi delvi 30 Dokter 

27 Wartini 45 PNS 

28 Nina  36 PNS 

29 Nila 33 Guru 

30 Yani 38 Guru 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIKSEWA 

JASAGINA LAUNDRYDI DESA SALO KECAMATAN SALO 

 

Nama :  

Tanggal wawancara : 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

Pertanyaan : 

1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya usaha laundry? 

3. Apa tujuan mendirikan laundry? 

4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 

5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 

6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 

7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini? 

8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundry? 

9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Gina Laundry?  

10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian? 

11. Pernahkah mengalami over load? Dan bagaimana untuk mengatasinya? 

12. Apakah ada waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya? 

13. Pernahkah menerima complain? Complain apa yang sering diajukan 

pelanggan? 

14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut?  

15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry? 

 

 



 

 

 

  

 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIKSEWA 

JASAGINA LAUNDRYDI DESA SALO KECAMATAN SALO 

 

Lampiran 2  

C. Pertanyaan Karyawan  

1. Siapa nama bapak atau ibu? 

2. Berapa usia bapak atau ibu? 

3. Diamana alamat bapak atau ibu? 

4. Apa jabatan bapak atau ibu di Jasa Gina Laundry? 

5. Sudah berapa lama bapak atau ibu bekerja di Jasa Gina Laundry? 

6. Bagaimana penetepan harga di  Jasa Gina Laundry? 

7. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya pembulatan harga Jasa di Gina 

Laundry? 

8. Apakah pembulatan harga sering dilakukan di Jasa Gina Laundry? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  

 

 

ANGKET PENELITIAN 

 

TINJAUAN FIQIH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIKSEWA 

JASAGINA LAUNDRYDI DESA SALO KECAMATAN SALO 

 

LAMPIRAN 2 

A. Angket/ kuisioner penelitian ini di susun dan ditujukan untuk memperoleh 

data-data yang dibutuhkan, maka saya mohon kesediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang dipilih sebagai responden untuk meluangkan 

waktu mengisi jawaban pada kuisioner (pertanyaan) ini sesuai dengan 

keadaan sebenarnya guna membantu terlaksananya penelitian ini. Atas 

partisispasi Bapak/Ibu/ Saudara/I saya ucapkan terimakasih. 

B. Identitas responden 

Nama :  

Jenis Kelamin  : 

Umur : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Tanggal :  

C. Petunjuk Pengisian 

a. Angket ini digunakan untuk keperluan untuk keperluan ilmiah  

b. Isi identitas diri dengan benar 

c. Beri tanda (x) pada salah satu pilihan yang Bapak/Ibu/ Saudara/i 

anggap sesuai dengan keadaan sebenarnya 

d. Setelah di isi harap angket penelitian ini dikembalikan  

e. Kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab angket ini turut 

membantu kelancaran penelitian ini.  

 



 

 

 

  

 

 

1. Apakah konsumen setujujika praktiknya tidak ada atau tidak disebutkan 

minimal berat atau timbangan pada saat awal akad? 

a. Setuju  b. Tidak setuju 

2. Apakah konsumen setuju jika tidak mendapatkan nota sebagai bukti 

transaksi di awal akad? 

a. Setuju  b. Tidak setuju 

3. Apakah konsumen setuju jika penimbangan di Gina Laundry dilakukan 

ketika pengambilan barang sudah selesai? 

a. Setuju  b. Tidak setuju 

4. Apakah konsumen pernah mengalami pembulatan harga di Gina Laundry? 

a. Pernah  b. Tidak pernah 

5. Apakah konsumen rela dengan adanya transaksi pembulatan harga di Gina 

Laundry? 

a. Rela b. Tidak rela  
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